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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam studi ini diterapkan metode penelitian korelasional, di mana analisis
ﬁubgungan digunakan untuk menentukan seberapa besar kontribusi di antara variabel,

varlébel bebas (X1) dan (X3) dengan variabel terikat (Y). Menurut Sugiyono (2013:190)
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lenurut Musfigon (2012:119) “Populasi merupakan keseluruhan objek, individu,

ate tuan yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, populasi
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. Populasi tersebut dipilih karena dianggap mewakili kelompok yang relevan
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engldentlflka3| hubungan antara kelentukan pergelangan tangan, koordinasi
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mata- tangan, dan hasil servis backhand dalam permainan bulutangkis.
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2 Sampe[ Penelitian

Menurut Winarno (2013:93) “Sampel adalah bagian dari populasi, jika jumlah

populasi kurang dari 30 orang sebaiknya diteliti semuanya”. Dalam penelitian peneliti



menggunakan total sampling dimana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian. Jika populasi penelitian tidak banyak (kurang dari seratus), maka seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian dan penelitian ini disebut total
sampling yang berjumlah 10 orang seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler

bulutangkls di MA PP Tunas Harapan Tembilahan.
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eI

sti men adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang terdapat

Ialan ini. Instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:

ntukan Pergelangan Tangan
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entukan pergelangan tangan menggunakan tes kelentukan pergelangan tangan.

Jntuk mengukur kelentukan pergelangan tangan.
ngkapan
;_ Busur derajat
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Posisikan tangan di bagian tepi luar meja menghadap ke arah kertas,
danpergelangan tangan berada di pinggir meja
- Kertas karton di pasang ke arah vertikal dengan alas triplek

- Tangan menggenggam pena



- Lakukan gerakan trun dan naik, sehingga pena membuat garis lengkung di
karton
- Ukur lengkungan di karton dengan menggunakan busur derajat

- Lakukan 3 kali pengulangan
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g Gambar 1. Tes Kelentukan Pergelangan Tangan
7 Sumber : Ismaryati (2008:110)
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No Kelas Interval Kategori
1 > 100 Baik Sekali
2 80-99 Baik

3 60 - 79 Sedang
4
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40— 59 Kurang
<39 Kurang Sekali

Tabel 1. Norma Tes Kelentukan Pergelangan Tangan
Sumber: Ismaryati (2008:109)

nuad eydn yey veyyesusw edue) “Yrwapeye 1oysodal Ip U TSWNYOP UBYISNgL

uopuf 1p vidi) YeH (][] UBSUSp TENSS
Ipuy wre[sy seysdafun

so

Tes Koordinasi Mata Tangan
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Tes koordinasi mata tangan yangakandigunakan dalam penelitian ini adalah
Ballwerfen Und-fangen Test atau lempar tangkap bola tenis dari Ismaryati,2008:54)

dalam (Angraini, dkk. 2020).



a. Tujuan
Untuk mengukur koordinasi mata tangan.

b. Alat dan perlengkapan

- Bolatenis

1BL§_ tlah tanda batas sejauh 2 meter dari dinding pantul sebagai tanda posisi
?berdiri siswa saat melakukan tes.

“Pada saat aba-aba “mulai”, tiup pluit bersamaan dengan siswa melempar bola.
~Siswa melempar bola tenis ke tembok menggunakan tangan kanan dan
‘menangkap bola menggunakan tangan kiri, kemudian melempar kembali bola
enis menggunakan tangan kiri dan menangkap dengan tangan kanan, dan

eterusnya secara bergantian.
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Siswa diperbolehkan melempar dan menangkap bola menggunakan teknik

overhand (tangan dari atas kepala ke depan dada) atau teknik underhand

9.)

tangan dari bawah perut ke depan dada).
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a saat tes, siswa gagal menangkap pantulan bola atau bola terpental jauh,
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maka siswa boleh mengambil bola lain yang disediakan untuk tes.
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- Tés dilakukan sebanyak 2 kali, dengan tes pertama dilakukan 10 lemparan dan

tes ke dua juga dilakukan 10 lemparan.
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b. Alat dan perlengkapan

Raket dan Net

Lapangan



- Shuttlecock
- Kapur, tali/pita

- Alat tulis dan formulir tes.

c. Pelaksanaan tes

Iah aba-aba “ya”, testee mulai melakukan servis diarahkan ke sasaran

gan kesempatan sebanyak 10 kali servis.

k yang jatuh pada bidang sasaran paling dalam diberi nilai 5 kemudian 4, 3, 2
kok yang jatuh diluar bidang sasaran tetapi masih pada bagian lapangan
: ntuk bermain ganda diberi nilai 1.

Kok yang lewat diatas tali, mengenai net, jatuh diluar lapangan untuk bermain

-ganda tidak diberi nilai.
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Gambar 3. Gambar Lapangan Tes SerV|s Pendek Bulutangkis
Sumber: Gazali, & Cendra. (2019).
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mlah nilai atau angka sasaran yang berhasil diperoleh dari hasil 10 kali
servis kok dengan sempurna, dicatat sebagai hasil akhir peserta tes dengan

dijumlahkan hasil keseluruhannya.



No Kelas Interval Kategori
1 >30 Baik Sekali
2 25-29 Baik
3 20-24 Cukup
4 15-19 Kurang
“ ' 5 <14 Kurang Sekali
T s Tabel 3. Norma Tes Servis Backhand Bulutangkis

Sumber: Gazali & Cendra, (2019).
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etélah semua data berhasil dikumpulkan kemudian diolah, karena penelitian ini

Fuap rensas
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tfer5|fat ko’relasmnal maka teknik analisis data yang akan digunakan adalah kolerasi
product moment yang bertujuan untuk melihat bentuk kontribusi antara variabel bebas

(X) terhadap veriabel terikat (). dengan rumus:
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: Koefisien korelasi product moment antara variable X dan'Y

er =

Keterangan :

: Jumlah skor dari jumlah sample pada tiap item X
: Jumlah skor dari jumlah sample pada tiap item Y
- : Jumlah sampel

jI signifikan korelasi dengan t tabel a = 0.05 untuk masing-masing variabel,

dilakukan langkah mencari uji signifikan korelasi dengan rumus :

é r(m—2)
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= : Nilai koefisien korelasi
= 1 Jumlah sampel yang digunakan

Eoofesien determinasi (membedakan) adalah suatu hubungan yang dinyatakan
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ntuk presentase mengenai sumbangan variabel X; (kelentukan pergelangan

an X, (koordinasi mata tangan) terhadap variabel Y (hasil servis backhand).
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Untuk hipotesis keempat digunakan analisis korelasi ganda. Sugiyono (2013:231)

menjelaskan “Korelasi ganda adalah nilai yang menggambarkan arah serta tingkat



kekuatan hubungan antara dua atau lebih variabel independen secara simultan dengan
satu variabel dependen”. Rumus korelasi ganda yang dipakai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

r2yX, +r’yx, — 2ryx ryx,rx,x,

RyX, X, =\/

2
1-roxXx,

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,339 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Tabel 4. Norma Interprestasi Koefisien korelasi Nilai r

lanjutnya dilakukan analisis statistik pengujian signifikansi korelasi ganda

el

lui distribusi F.

3 r?/k
~(1-R®»(n-k-1)

rovsodal Ip 1ur TAmYOp UE

F

ad eyd yey ueyyesuav

uIdeIpuy wes| SEISIdA



